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MOTTO 

 

‘‘Barang siapa keluar untuk mencari sebuah ilmu, maka ia akan berada di jalan 

Allah hingga ia kembali.’’ 

(HR Tirmidzi) 

 

‘‘Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan.’’ 

(Q.S Al-Insyirah: 5-6) 

 

‘‘Tugas kita bukanlah untuk berhasil, tugas kita adalah untuk mencoba karena 

didalam mencoba itulah kita menemukan kesempatan untuk berhasil.’’ 

(Buya Hamka) 
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Guru-guruku dan 

Dosen-dosenku, 

Teman-temanku, 

Almamaterku, 

Bangsa dan Negaraku Indonesia 
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ABSTRAK 

 

Susilowati, Rizka, Arum. 2025. Analisis Pelaksanaan Program Bantuan 

Langsung Tunai  Dana Desa (BLT-DD) Di Desa Binangun Kecamatan Singgahan 

Kabupaten Tuban. Skripsi, Manajemen. STIE. Cendekia. Drs. Suprapto, MM. 

selaku pembimbing satu dan Latifah Anom, SE., MM. selaku pembimbing dua. 

 

Kata kunci : pelaksanaan, bantuan langsung tunai 

 

Dalam pelaksanaan program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) di 

Desa Binangun terdapat beberapa permasalahan diantaranya adalah ketidaktepatan 

sasaran dalam menentukan atau memilih masyarakat penerima Bantuan Langsung 

Tunai Dana Desa (BLT-DD) dengan melihat kondisi perekonomian masyarakat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan program Bantuan Langsung 

Tunai Dana Desa (BLT-DD) Di Desa Binangun Kecamatan Singgahan Kabupaten 

Tuban dan untuk mengetahui upaya pemerintah dalam mengatasi permasalahan 

pelaksanaan program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) Di Desa 

Binangun Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban. Dalam penelitian ini metode 

yang digunakan adalah metode kualitatif. Tempat yang dijadikan obyek penelitian 

di Pemerintah Desa Binangun yang berada di Dusun Krajan RT 06 RW 02, Desa 

Binangun Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban. Instrumen atau alat penelitian 

adalah peneliti itu sendiri. Penelitian ini menggunakan teknik Nonprobability 

Sampling dengan cara Purposive Sampling dan Snowball Sampling. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data dengan cara 1. Data Collection, 2. Data Reduction, 3. Data 

Display, 4. Conclusion Drawing/Verification. Pengujian keabsahan data dilakukan 

dengan cara triangulasi yaitu triangulasi sumber. Hasil penelitian ini sudah sesuai 

dengan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 146 Tahun 2023 

Tentang Pengalokasian Dana Desa Setiap Desa, Penyaluran, dan Penggunaan Dana 

Desa Tahun Anggaran 2024. Bisa disimpulkan bahwa penerima program Bantuan 

Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) sudah tepat sasaran kepada warga yang 

benar-benar membutuhkan bantuan sesuai kriteria yang ditetapkan. Upaya yang 

dilakukan Pemerintah Desa Binangun untuk mengatasi permasalahan, meliputi 

pendekatan langsung ke lapangan untuk menilai kondisi ekonomi masyarakat, 

Musyawarah Desa (MUSDES) secara terbuka untuk menentukan Keluarga 

Penerima Manfaat (KPM) yang tepat dan menghindari penerima bantuan ganda, 

serta proses administrasi dan verifikasi data yang harus dilengkapi dengan baik. 

Saran bagi Pemerintah Desa Binangun Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban, 

tentang pelaksanaan program agar ditingkatkan lagi untuk mencapai hasil kerja 

yang maksimal sesuai dengan peraturan, dan upaya yang harus diperhatikan bagi 

Pemerintah Desa Binangun, agar lebih memperhatikan dan mengidentifikasi warga 

yang benar-Benar membutuhkan bantuan, sehingga warga yang belum pernah 

mendapatkan program bantuan bisa merasakan dampak positif dari program 

tersebut. 
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karunia-Nya. Sholawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tujuan Negara ini salah satunya adalah untuk mengatur kesejahteraan 

dan kebahagiaan rakyatnya. Didalam undang-undang No.11 Tahun 2009 tentang 

kesejahteraan sosial, menyatakan bahwa kesejahteraan sosial adalah “kondisi 

terpenuhinya kebutuhan material, spritual, dan sosial warga Negara agar dapat 

hidup layak dan mampu mengembangkan diri sehingga dapat melaksanakan 

fungsi sosialnya. Sesuai dengan undang-undang tersebut pemerintah 

melaksanakan pembangunan yang diarahkan pada upaya untuk kesejahteraan 

seluruh masyarakat dalam rangka membentuk Indonesia seutuhnya.  

Kemiskinan pada hakekatnya merupakan salah satu kesenjangan sosial 

yang harus diatasi dalam pelaksanaan pembangunan dengan cara meningkatkan 

taraf hidup rakyat. Kemiskinan telah hadir dalam realitas kehidupan manusia 

dengan bentuk dan kondisi yang sangat memprihatinkan. Kemiskinan telah 

menjadi sebuah persoalan yang tidak bisa disepelekan dikehidupan manusia 

(Maspawati, 2023: 83). 

 Upaya peningkatan kesejahteraan terutama masyarakat miskin 

diwujudkan agar masyarakat tersebut dapat hidup layak serta mengembangkan 

dirinya. Berbagai upaya yang dilakukan pemerintah Indonesia untuk 

menuntaskan kemiskinan yaitu membuat berbagai model program maupun 

pemberian bantuan sosial yang diberikan pemerintah untuk masyarakat 
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Indonesia bukanlah suatu hal baru. Beragam skema bantuan sosial serta subsidi 

telah dilaksanakan pemerintah untuk mencukupi hak dasar, meringankan 

tanggungan, dan memperbaiki tingkat hidup warga negara yang kurang 

berkecukupan. Hal ini sejalan dengan tanggung jawab negara sebagai garda 

terdepan dalam melindungi serta memakmurkan kesejahteraan ekonomi dan 

sosial rakyatnya kepada masyarakat miskin. Salah satu program pemerintah 

tersebut adalah bantuan langsung tunai.  

Program Bantuan Langsung Tunai atau BLT merupakan program 

bantuan pemerintah berupa pemberian uang tunai, yang diberikan kepada 

masyarakat miskin untuk membantu mereka dalam memenuhi kebutuhan hidup 

(Irsyad Mustaqem, 2024: 1109). 

Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) merupakan bantuan yang 

bersumber dari dana desa. Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) dalam 

pelaksanaannya diatur dalam ‘‘Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah 

Tertinggal, dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2020 tentang 

perubahan atas Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan 

Transmigrasi Nomor 11 Tahun 2019 tentang prioritas penggunaan dana desa 

tahun 2020” (Siti Maryam, 2022: 52). 

Menurut Campbell J.P. (dalam Mutiarin 2014: 97), keberhasilan program 

bisa dicapai dengan efektivitas operasional dalam menjalankan program kerja 

sesuai dengan tujuan yang telah disepakati sebelumnya. Secara keseluruhan, 

efektivitas mengacu pada tingkat kemampuan suatu lembaga atau organisasi 

untuk melaksanakan semua tugas utamanya atau mencapai sasaran yang telah 
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ditetapkan sebelumnya. Pengukuran efektivitas secara umum dan yang paling 

menonjol mencakup (a.) keberhasilan program, (b.) pencapaian sasaran, (c.) 

kepuasan terhadap program, dan (d.) pencapaian tujuan keseluruhan. 

Berdasarkan Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa. Desa 

adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang 

berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan 

masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan hak 

tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem Pemerintah Negara Kesatuan 

Republik Indonesia, sedangkan Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan 

urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat dalam sistem 

Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia (Asih Pitriani, 2021: 1). 

Hal ini menunjukkan bahwa desa merupakan suatu langkah awal 

kemandirian desa dalam menyelenggarakan pemerintah maupun dalam 

pengelolaan dana desa. Dalam pelaksanaannya desa memberikan pelayanan 

kepada publik khususnya kepada masyarakat, maka diharapkan dalam 

penyelenggaraan pemerintah dan pengelolaan dana desa dibutuhkan aparat 

pemerintah desa yang handal serta sarana dan prasarana yang memadai agar 

pelaksanaannya lebih terarah dan sesuai dengan tata kelola yang baik. 

Pemerintah desa sebagai penyelenggara pemerintahan dilaksanakan oleh 

kepala desa yang dibantu oleh perangkat desa sebagai unsur penyelenggara 

pemerintahan desa. Dalam kehidupan bernegara, pemerintahan sangat 

dibutuhkan untuk mengatur rakyat, mengayomi rakyat, serta memenuhi  
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kebutuhan rakyat (Sugiman, 2018: 83). 

Dana Desa adalah dana yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara yang diperuntukkan bagi desa yang ditransfer melalui Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten/Kota dan digunakan untuk 

membiayai penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, 

pembinaan kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat. 

Dana Desa yang diberikan kepada desa akan dikelola oleh pemerintah 

desa, agar tujuan adanya dana desa dapat tercapai. Tahap pengelolaan dana desa 

sama halnya dengan pengelolaan keuangan desa. Menurut peraturan menteri 

dalam negeri nomor 113 tahun 2014 pasal 1 ayat (6) tentang pengelolaan 

keuangan desa, menjelaskan bahwa pengeloaan keuangan desa adalah 

keseluruhan kegiatan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, 

pelaporan dan pertanggungjawaban keuangan desa (Asih Pitriani, 2021: 3). 

Dengan disalurkannya Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD), 

dapat meningkatkan daya beli masyarakat yang sebelumnya mengalami 

penurunan, terutama di daerah pedesaan. Peningkatan daya beli ini diharapkan 

dapat membantu memulihkan perekonomian masyarakat di desa. Apabila 

perputaran ekonomi terus berlangsung di lapisan masyarakat terendah, hal ini 

dapat memperkuat Perekonomian Nasional.  

Desa Binangun yang berada di Kecamatan Singgahan, Kabupaten Tuban 

merupakan salah satu desa yang melaksanakan Program Bantuan Langsung 

Tunai Dana Desa (BLT-DD). Keberhasilan program ini sangat bergantung pada 

SKRIPSI - PERPUSTAKAAN STIE CENDEKIA BOJONEGORO

ANALISIS PELAKSANAAN PROGRAM... RIZKA ARUM SUSILOWATI



5 
 

 
 

kinerja pemerintah desa serta partisipasi masyarakat. 

Sesuai dengan Surat Edaran Bupati Nomor 140/2112/414.106/2020 

tentang sasaran penerima Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) adalah 

keluarga miskin sesuai dengan kriteria yang ada didalam Surat Edaran Bupati 

antara lain sebagai berikut: 

1. Kehilangan mata pencaharian/pekerjaan 

2. Mempunyai anggota keluarga yang rentan sakit menahun/kronis 

3. Tidak masuk dalam penerima Program Keluarga Harapan (PKH) 

4. Tidak masuk dalam penerima Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) 

5. Salah satu/lebih anggota keluarga bukan penerima Kartu Pra-kerja 

6. Bukan penerima bantuan-bantuan lainnya dari Pemerintah. 

Berdasarkan data mengenai jumlah Keluarga Penerima Manfaat (KPM) 

Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) di Desa Binangun Kecamatan 

Singgahan Kabupaten Tuban, selama periode tahun 2020 sampai dengan 2024 

tersaji dalam tabel berikut. 

Tabel 1. 

Data Keluarga Penerima Manfaat (KPM) Bantuan Langsung Tunai Dana Desa 

(BLT-DD) Desa Binangun Tahun 2020-2024 

 

DUSUN 
JUMLAH KPM 

2020 2021 2022 2023 2024 

Krajan 75 KPM 11 KPM 42 KPM 17 KPM 5 KPM 

Punten 51 KPM 5 KPM 29 KPM 3 KPM 3 KPM 

Majol 35 KPM 4 KPM 17 KPM 7 KPM 3 KPM 

TOTAL 161 KPM 20 KPM 88 KPM 27 KPM 11 KPM 

Sumber: Kantor Desa Binangun 

SKRIPSI - PERPUSTAKAAN STIE CENDEKIA BOJONEGORO

ANALISIS PELAKSANAAN PROGRAM... RIZKA ARUM SUSILOWATI



6 
 

 
 

Tabel diatas menunjukkan bahwa dari 3 dusun yang memperoleh 

Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) di tahun 2020-2024 bersifat 

fluktuatif yang artinya kondisi yang tidak tetap atau tidak menentu. Yang dimana 

pada tahun 2020 jumlah penerima Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-

DD) sebanyak 161 Keluarga Penerima Manfaat (KPM), dikarenakan mengacu 

pada Surat Edaran Sekretaris Daerah Kabupaten Tuban Nomor 140/2112/ 

414.106/2020 perihal penyaluran Bantuan Langsung Tunai (BLT dari Dana 

Desa). Besaran dana desa yang dialokasikan untuk BLT-DD sebesar 30% (tiga 

puluh persen) dari pagu dana desa Rp 800.000.000,00 – Rp 1.200.000.000,00. 

Berdasarkan musyawarah desa, desa Binangun menganggarkan sesuai 

kemampuan anggaran yaitu 161 Keluarga Penerima Manfaat (KPM) dari pagu 

dana desa tahun 2020 sebesar Rp 925.702.000,00. 

Pada tahun 2021 Pemerintah Desa Binangun menganggarkan Bantuan 

Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) untuk 20 Keluarga Penerima Manfaat 

(KPM) Sesuai Dengan Berita Acara Musyawarah Desa Nomor 

030/BPD.BIN/XII/2020 Tanggal 30 Desember 2020 Tentang Penetapan Calon 

Penerima Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) Desa Binangun Tahun 

2021. 

Tahun 2022 Pemerintah Desa Binangun mengalokasikan dana Bantuan 

Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) untuk 88 Keluarga Penerima Manfaat 

(KPM). Hal ini untuk menindaklanjuti pasal 5 Ayat (4) huruf a Peraturan 

Presiden Republik Indonesia Nomor 104 Tahun 2021 Tentang Rincian Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2022, yang mengamanatkan 
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bahwa:  

“Dana Desa digunakan untuk program perlindungan sosial berupa bantuan 

langsung tunai desa paling sedikit 40% (empat puluh persen)”. 

Berdasarkan hal tersebut, maka pemerintah desa wajib menganggarkan kegiatan 

pada anggaran pendapatan dan Belanja Desa (APB Desa) tahun anggaran 2022. 

Tahun 2023, anggaran untuk Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT- 

DD) minimal 10% tertuang dalam Peraturan Menteri Keuangan Republik 

Indonesia Nomor 201/PMK.07/2022 Tentang Pengelolaan Dana Desa Tahun 

2023. Peraturan ini menjadi dasar hukum bagi pelaksana Bantuan Langsung 

Tunai Dana Desa (BLT-DD) pada Tahun 2023. Program pemulihan ekonomi, 

berupa perlindungan sosial dan penanganan kemiskinan ekstrem dalam bentuk 

BLT Desa paling sedikit 10% (sepuluh persen) dan paling banyak 25% (dua 

puluh lima persen) dari anggaran Dana Desa. Mengacu hal tersebut maka, sesuai 

kemampuan Pemerintah Desa Mengalokasikan Dana untuk Bantuan Langsung 

Tunai Dana Desa (BLT-DD) sebesar Rp 97.200.000,00 (anggaran satu tahun) 

disalurkan kepada 27 Keluarga Penerima Manfaat (KPM) selama 12 bulan (Rp 

300.000,00 per bulan). 

Selanjutnya mengacu Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia 

Nomor 146 Tahun 2023 Tentang Pengalokasian Dana Desa Setiap Desa, 

Penyaluran, dan Penggunaan Dana Desa Tahun Anggaran 2024. Dana desa 

digunakan untuk program pemulihan ekonomi, berupa perlindungan sosial dan 

penanganan kemiskinan ekstrem dalam bentuk Bantuan Langsung Tunai Dana 

Desa (BLT-DD) paling banyak 25% (dua puluh lima persen) dari anggaran dana 
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desa. Jadi, pada tahun ini pemerintah desa Binangun menganggarkan Bantuan 

Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) sebesar Rp 39.600.000,00 Untuk 

diberikan kepada 11 Keluarga Penerima Manfaat (KPM). Pada tahun 2024 tidak 

menganggarkan Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) maksimal 25% 

dari pagu dana desa karena mengingat banyak kegiatan lain yang harus 

diprioritaskan. Seperti ketahanan pangan, pengentasan stunting dan lain 

sebagainya. 

Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) ini dimaksudkan agar 

dapat membantu perekonomian warga miskin yang belum ter-cover dalam 

bantuan program pemerintah lainnya seperti Program Keluarga Harapan (PKH), 

Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT), Bantuan Pangan Non Tunai Daerah 

(BPNTD), dan Bantuan Langsung Tunai Kementerian Sosial (BLT Kemensos) 

ataupun yang sudah terhenti bantuannya namun masih layak menerima, sehingga 

dapat meringankan beban warga.  

Berdasarkan observasi awal, dalam Pelaksanaan Program Bantuan 

Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) Desa Binangun terdapat beberapa 

permasalahan diantaranya adalah ketidaktepatan sasaran dalam menentukan atau 

memilih masyarakat penerima program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa 

(BLT-DD) dengan melihat kondisi perekonomian masyarakat, keterlambatan 

penyaluran Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) tidak selalu tepat 

waktu. Selanjutnya adanya potensi ketergantungan masyarakat terhadap 

bantuan. 
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Berdasarkan uraian yang telah disampaikan diatas, menarik untuk 

dicermati mengenai keberadaan Pemerintah Desa di Desa Binangun dalam 

Pelaksanaan Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) yang 

diberikan kepada masyarakat. Semakin dekat jarak pemerintah desa dengan 

masyarakat desa maka penyaluran bantuan sesuai dengan harapan masyarakat. 

Atas dasar pemikiran tersebut penulis merasa terdorong untuk melakukan 

penelitian mengenai ‘‘ANALISIS PELAKSANAAN PROGRAM BANTUAN 

LANGSUNG TUNAI DANA DESA (BLT-DD) DI DESA BINANGUN 

KECAMATAN SINGGAHAN KABUPATEN TUBAN’’ 

 

B. Fokus Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi fokus penelitian yaitu mengenai 

Pelaksanaan Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) Di Desa 

Binangun Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban. Berdasarkan Peraturan 

Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 146 Pasal 1 Ayat (12) Tahun 2023 

Tentang Pengalokasian Dana Desa Setiap Desa, Penyaluran, dan Penggunaan 

Dana Desa Tahun Anggaran 2024. Dalam hal desa tidak terdapat data keluarga 

miskin sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan ayat (3), Desa dapat 

menetapkan calon Keluarga Penerima Manfaat (KPM) BLT Desa berdasarkan 

kriteria sebagai berikut:  

a. Kehilangan Mata Pencaharian 

b. Mempunyai Anggota Keluarga yang Rentan Sakit Menahun/Kronis dan/atau 

Difabel 
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c. Tidak Menerima Bantuan Sosial Program Keluarga Harapan (PKH) 

d. Rumah Tangga dengan Anggota Rumah Tangga Tunggal Lanjut Usia 

e. Perempuan Kepala Keluarga dari Keluarga Miskin. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang muncul pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana Pelaksanaan Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-

DD) Di Desa Binangun Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban? 

b. Bagaimana upaya pemerintah desa dalam mengatasi permasalahan 

Pelaksanaan Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) Di 

Desa Binangun Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban? 

 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui Pelaksanaan Program Bantuan Langsung Tunai Dana 

Desa (BLT-DD) Di Desa Binangun Kecamatan Singgahan Kabupaten 

Tuban 

b. Untuk mengetahui upaya pemerintah desa dalam mengatasi permasalahan 

Pelaksanaan Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) Di 

Desa Binangun Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban 
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2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil Penelitian ini diharapakan dapat memberikan 

perkembangan pengetahuan penelitian dengan membantu dalam 

memperluas wawasan dan pengetahuan di berbagai bidang, khususnya 

dalam Pelaksanaan Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-

DD) sehingga apa yang menjadi tujuan dapat sampai ke masyarakat 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Pemerintah Desa Binangun 

Penelitian ini memberikan masukan untuk meningkatkan kualitas 

Pelaksanaan Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD), 

sehingga dapat melakukan perbaikan yang diperlukan dimasa yang 

akan datang 

b. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini merupakan sebuah kajian yang dapat membuka 

wawasan dan menarik untuk terus digali dan dikembangkan, sehingga 

Pelaksanaan Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) 

sesuai dengan harapan masyarakat serta meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat 

c. Bagi Penulis 

Penelitian ini merupakan sarana peningkatan kemampuan ilmiah 

penulis dari teori-teori yang telah didapat dalam aspek Pelaksanaan 
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Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD). Penelitian ini 

juga memberikan pemahaman lebih luas tentang Pelaksanaan Program 

Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD), sehingga dapat 

menghasilkan karya yang lebih informatif dan akurat.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN KAJIAN EMPIRIS 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Pengertian Analisis 

Definisi mengenai analisis, yaitu menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia kata analisis memiliki lima pengertian yaitu: 

a. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, 

perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang 

sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya) 

b. Analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan 

penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk 

memperoleh pengertian yang tepat dan pemehaman arti keseluruhan 

c. Analisis adalah penyelidikan kimia dengan menguraikan sesuatu untuk 

mengetahui zat bagiannya dan sebagainya 

d. Analisis adalah penjabaran sesudah dikaji sebaik-baiknya 

e. Analisis adalah pemecahan persoalan yang dimulai dengan dugaan-

dugaan akan kebenarannya. 

Melihat pengertian tersebut analisis yang peneliti gunakan yaitu 

pengertian analisis yang pertama. Yaitu untuk menelaah secara mendalam 

tentang analisis pelaksanaan program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa 

(BLT-DD) di Desa Binangun Kecamatan singgahan Kabupaten Tuban, 

yang dilakukan oleh Aparatur Pemerintah Desa yang dapat memberikan 
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keterangan tentang tugas, tanggung jawab dalam melaksanakan tugas 

tersebut. 

 

2. Pelaksanaan Program 

Menurut The Liang Gie dalam Rahardjo Adisasmita (2011 : 24 )  

berpendapat bahwa pelaksanaan adalah salah satu kegiatan yang dapat 

dijumpai dalam proses administrasi, pelaksanaan dapat dikaitkan dengan 

manajemen karena terdapat didalam sebuah manajemen. Menurut Bintoro 

Tjokroadmudjoyo dalam Rahardjo Adisasmita (2011 : 24 ) mengemukakan 

bahwa pelaksanaan sebagai proses yang dapat kita pahami dalam bentuk 

rangkaian kegiatan yakni berawal dari kebijakan guna mencapai suatu 

tujuan maka kebijakan itu diturunkan dalam suatu program dan proyek. 

Adapun teori manajemen menurut George R. Terry dalam buku asas-asas 

manajemen (1986 : 5) dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Perencanaan (Planning) 

Berarti tindakan mendeterminasi sasaran-sasaran dan arah 

tindakan yang akan diikuti 

2. Pengorganisasian (Organizing) 

Tindakan mendistribusikan pekerjaan antara kelompok yang 

ada dan menetapkan dan memerinci hubungan-hubungan yang 

diperlukan 

3. Menggerakan (Actuating) 

Merangsang anggota-anggota kelompok untuk melaksanakan 

SKRIPSI - PERPUSTAKAAN STIE CENDEKIA BOJONEGORO

ANALISIS PELAKSANAAN PROGRAM... RIZKA ARUM SUSILOWATI



15 

 
 

tugas-tugas mereka dengan kemauan baik dan secara enthusias 

4. Pengendalian (Controlling) 

Mengawasi aktivitas-aktivitas agar sesuai dengan rencana-

rencana. 

Westra (2011: 24) mengemukakan pelaksanaan sebagai usaha-

usaha yang dilakukan untuk melaksanakan semua rencana dan 

kebijaksanaan yang telah dirumuskan dan ditetapkan dengan melengkapi 

segala kebutuhan dan alat-alat yang diperlukan, siapa yang akan 

melaksanakan, dimana tempat pelaksanaanya dan kapan waktu dimulainya.  

Dimensi-dimensi yang terdapat dalam pelaksanaan menurut 

Westra (2011: 24) sebagai berikut:  

1. Melaksanakan semua rencana 

2. Kebijakan yang telah dirumuskan dan ditetapkan 

3. Melengkapi segala kebutuhan dan alat-alat yang diperlukan 

4. Siapa yang akan melaksanakan.   

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa  

pelaksanaan adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk 

merealisasikan rencana dan kebijakan yang telah ditetapkan, dengan 

tujuan untuk mencapai sasaran tertentu. Pelaksanaan mencakup 

pengorganisasian sumber daya dan alat yang diperlukan serta melibatkan 

partisipasi dari individu atau kelompok yang bertanggung jawab dalam 

proses tersebut. 

Secara umum program dapat diartikan sebagai bentuk rencana 
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yang akan dilakukan. Apabila program ini dikaitkan langsung dengan 

evaluasi program maka program didefinisikan sebagai unit atau kesatuan 

kegiatan yang merupakan realisasi atau implementasi dari kebijakan, 

berlangsung dalam proses yang berkesinambungan dan terjadi dalam suatu 

organisasi yang melibatkan sekelompok orang. Dengan demikian yang 

perlu ditekankan bahwa program terdapat 3 (tiga) unsur penting yaitu: 

a. Program adalah realisasi atau implementasi dari suatu kebijakan 

b. Terjadi dalam kurun waktu yang lama dan bukan kegiatan tunggal 

tetapi jamak berkesinambungan 

c. Terjadi dalam organisasi yang melibatkan sekelompok orang 

Sebuah program bukan hanya kegiatan tunggal yang dapat 

diselesaikan dalam waktu singkat, tetapi merupakan kegiatan yang 

berkeseinambungan karena melaksanakan suatu kebijakan. Oleh karena 

itu, sebuah program dapat berlangsung dalam kurun waktu relatif lama. 

Pengertian program adalah suatu unit atau kesatuan kegiatan maka 

program sebuah sistem, yaitu rangkaian kegiatan yang dilakukan bukan 

hanya satu kali tetapi berkesinambungan (Rivaldy Geraldo Masambe, 

2021: 68).  

Joan L. Herman yang dikutip oleh Farida (2008: 9) mengemukakan 

definisi program sebagai “segala sesuatu yang dilakukan oleh seseorang 

dengan harapan akan mendatangkan hasil atau pengaruh’’. Lebih lengkap 

lagi, Hasibuan (2006: 72) juga mengungkapkan bahwa program adalah, 

suatu jenis rencana yang jelas dan konkret karena didalamnya sudah 
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tercantum sasaran, kebijaksanaan, prosedur, anggaran, dan waktu 

pelaksanaan yang telah ditetapkan. Selain itu, definisi program juga 

termuat dalam Undang-Undang RI Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem 

Perencanaan Pembangunan Nasional, menyatakan bahwa program adalah 

instrumen kebijakan yang berisi satu atau lebih kegiatan yang 

dilaksanakan oleh instansi pemerintah/lembaga untuk mencapai sasaran 

dan tujuan serta memperoleh alokasi anggaran atau kegiatan masyarakat 

yang dikoordinasikan oleh instansi masyarakat.  

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa  

program adalah rencana konkret yang bertujuan untuk 

mengimplementasikan kebijakan dalam organisasi. Terdiri dari rangkaian 

kegiatan berkesinambungan, program melibatkan sekelompok orang dan 

berlangsung dalam jangka waktu lama. Unsur penting program mencakup 

sasaran, kebijakan, prosedur, anggaran, dan waktu pelaksanaan, 

menjadikannya sebagai instrumen kebijakan yang efektif untuk mencapai 

hasil yang diinginkan. 

Dalam proses pelaksanaan suatu program sesungguhnya dapat 

berhasil, kurang berhasil, ataupun gagal sama sekali apabila ditinjau dari 

wujud hasil yang dicapai atau outcomes. Karena dalam proses tersebut 

turut bermain dan terlihat berbagai unsur yang pengaruhnya bersifat 

mendukung maupun menghambat pencapaian sasaran suatu program. 

Berdasarkan beberapa definisi tersebut, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan pelaksanaan program adalah 
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serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh individu maupun kelompok 

berbentuk pelaksanaan kegiatan yang didukung kebijaksanaan, prosedur, 

dan sumber daya dimaksudkan membawa suatu hasil untuk mencapai 

tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. 

 

3. Bantuan Langsung Tunai (BLT) 

Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia 

Nomor 146 Pasal 1 Ayat (12) Tahun 2023 Tentang Pengalokasian Dana 

Desa Setiap Desa, Penyaluran, dan Penggunaan Dana Desa Tahun 

Anggaran 2024. Bantuan Langsung Tunai Desa yang selanjutnya disebut 

BLT Desa adalah pemberian uang tunai kepada Keluarga Penerima 

Manfaat (KPM) di desa yang bersumber dari Dana Desa.  

Pada ayat (1) huruf a program pemulihan ekonomi, berupa 

perlindungan sosial dan penanganan kemiskinan ekstrem dalam bentuk 

BLT Desa paling banyak 25% (dua puluh lima persen) dari anggaran dana 

desa.  

Calon Keluarga Penerima Manfaat (KPM) BLT Desa sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 16 ayat (2) huruf a diprioritaskan untuk keluarga 

miskin yang berdomisili di desa bersangkutan berdasarkan data yang 

ditetapkan oleh pemerintah. Data yang ditetapkan oleh pemerintah 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menggunakan keluarga desil 1 (satu) 

data pensasaran percepatan penghapusan kemiskinan ekstrem.  
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Dalam hal desa tidak terdapat data keluarga miskin yang terdaftar 

dalam keluarga desil 1 (satu) sebagaimana dimaksud pada ayat (2), desa 

dapat menetapkan calon Keluarga Penerima Manfaat (KPM) BLT Desa 

dari keluarga yang terdaftar dalam keluarga desil 2 (dua) sampai dengan 

desil 4 (empat) data pensasaran percepatan penghapusan kemiskinan 

ekstrem. 

Dalam hal desa tidak terdapat data keluarga miskin sebagaimana 

dimaksud pada ayat (2) dan ayat (3), desa dapat menetapkan calon Keluarga 

Penerima Manfaat (KPM) BLT Desa berdasarkan kriteria sebagai berikut:  

a. Kehilangan Mata Pencaharian 

b. Mempunyai Anggota Keluarga yang Rentan Sakit Menahun/Kronis 

dan/atau Difabel 

c. Tidak Menerima Bantuan Sosial Program Keluarga Harapan (PKH) 

d. Rumah Tangga dengan Anggota Rumah Tangga Tunggal Lanjut Usia 

e. Perempuan Kepala Keluarga dari Keluarga Miskin. 

Dalam hal Pemerintah Daerah belum memiliki data pensasaran 

percepatan penghapusan kemiskinan ekstrem sebagaimana dimaksud pada 

ayat (2), Pemerintah Daerah dapat menyampaikan surat permintaan data 

tersebut kepada Deputi Bidang Koordinasi Peningkatan Kesejahteraan 

Sosial, Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan 

Kebudayaan.  
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Bupati/wali kota menyampaikan data pensasaran percepatan 

penghapusan kemiskinan ekstrem setiap desa dan data kemiskinan lainnya 

sebagaimana dimaksud pada ayat (5) kepada Kepala Desa di wilayahnya. 

Dalam hal terdapat keluarga miskin yang tidak terdaftar dalam 

desil 1 (satu) sampai dengan desil 4 (empat) data pensasaran percepatan 

penghapusan kemiskinan ekstrem, desa dapat menetapkan tambahan 

Keluarga Penerima Manfaat (KPM) BLT Desa di luar desil 1 (satu) sampai 

dengan desil 4 (empat) data pensasaran percepatan penghapusan 

kemiskinan ekstrem.  

Dalam hal data pensasaran percepatan penghapusan kemiskinan 

ekstrem sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan ayat (3) tidak tersedia, 

desa dapat menggunakan data kemiskinan ekstrem lainnya yang 

bersumber dari Kementerian Negara/Lembaga/Pemerintah Daerah.  

Dalam hal data keluarga miskin sebagaimana dimaksud pada ayat 

(2) dan ayat (3) dianggap sudah mampu, desa dapat mengeluarkan 

keluarga miskin tersebut dari calon Keluarga Penerima Manfaat (KPM) 

BLT Desa. 

Daftar Keluarga Penerima Manfaat (KPM) sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) sampai dengan ayat (9) ditetapkan dengan 

peraturan Kepala Desa atau keputusan Kepala Desa berdasarkan hasil 

musyawarah desa. Peraturan Kepala Desa atau keputusan Kepala Desa 

sebagaimana dimaksud pada ayat (10) minimal memuat: 

a. Nama dan alamat Keluarga Penerima Manfaat (KPM) 
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b. Rincian Keluarga Penerima Manfaat (KPM) berdasarkan jenis 

kelompok pekerjaan 

c. Jumlah Keluarga Penerima Manfaat (KPM). 

Besarnya BLT Desa ditetapkan sejumlah Rp 300.000,00 (tiga 

ratus ribu rupiah) per bulan untuk bulan pertama sampai dengan bulan 

kedua belas per Keluarga Penerima Manfaat (KPM).  

Pembayaran BLT Desa kepada Keluarga Penerima Manfaat 

(KPM) dilaksanakan setiap bulan mulai bulan januari atau dapat 

dibayarkan paling banyak untuk 3 (tiga) bulan secara sekaligus.  

Kepala Desa menyampaikan laporan realisasi pembayaran BLT 

Desa kepada Keluarga Penerima Manfaat (KPM) yang telah menerima 

pembayaran BLT Desa untuk setiap bulan kepada bupati/wali kota.  

Bupati/wali kota melakukan perekaman realisasi pembayaran 

BLT Desa kepada Keluarga Penerima Manfaat (KPM) sebagaimana 

dimaksud pada ayat (14) pada Aplikasi OM-SPAN. Aplikasi OM-SPAN 

Online Monitoring SPAN (Sistem Perbendaharaan dan Anggaran Negara). 

Aplikasi web yang dikembangkan dalam rangka memonitoring  transaksi 

dalam SPAN. Selanjutnya  mendukung program pemerintah dalam 

penyaluran dan   pelaporan dana desa.
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B. Kajian Empiris 

Kajian empiris adalah kajian atau penelitian terdahulu yang bisa dijadikan rujukan ataupun referensi untuk seseorang 

melakukan penelitian. 

Tabel 2. 

Kajian Empiris 

 

No 

Nama Peneliti dan 

Judul Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Persamaan Perbedaan 

1. (Siti Maryam, 2022)  

 Universitas Muara 

Bungo, Evaluasi 

Pelaksanaan Program 

Bantuan Langsung 

Tunai Dana Desa (BLT-

DD) Tahun 2020 Pada 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kualitatif 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tingkat keberhasilan dari 

implementasi program BLT-Dana 

Desa ini masih belum 100% berhasil, 

ini dikarenakan program BLT-Dana 

Desa ini belum cukup efisien, karena 

masih banyak masyarakat yang 

Membahas 

variabel yang 

sama yaitu 

program Bantuan 

Langsung Tunai 

Dana Desa (BLT-

DD) 

Penelitian 

terdahulu 

dilakukan di Desa 

Pulung Rejo 

sedangkan 

penelitian ini 

dilakukan di Desa 
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Masa Pandemi Covid-

19 Di Desa Pulung Rejo 

belum paham mengenai program ini, 

hal ini membuktikan bahwa masih 

kurangnya usaha pemerintah untuk 

memberikan edukasi kepada 

masyarakat 

Binangun 

Kecamatan 

Singgahan 

Kabupaten Tuban 

2. (Irsyad Mustaqem, 

2024) Sekolah Tinggi 

Ilmu Administrasi 

Tabalong, Evaluasi 

Kriteria Program 

Bantuan Langsung 

Tunai (Blt) Di Desa 

Bongkang 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kualitatif 

dengan 

analisis 

deskriptif 

Penelitian menunjukan bahwa, 

evaluasi kriteria penerima Bantuan 

Langsung Tunai (BLT) di Desa 

Bongkang Kecamatan Haruai 

Kabupaten Tabalong sudah sesuai 

kriteria 

Menggunakan 

metode penelitian 

yang sama, yaitu 

dengan 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif 

Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

variabel evaluasi 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

variabel 

pelaksanaan 
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Kecamatan Haruai 

Kabupaten Tabalong 

3. (Patmah Pujiawati, 

2024) Program Studi 

Magister Ilmu 

Pemerintahan Fisip 

Unjani, Implementasi 

Program Bantuan 

Langsung Tunai 

Dana Desa (Blt-Dd) 

Masa Pandemi Covid-

19 

Metodologi 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

metodologi 

kualitatif 

dengan 

pendekatan 

studi kasus 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi kebijakan BLT DD di 

Desa Sumber Wetan Kecamatan 

Jatitujuh Kabupaten Majalengka 

belum berjalan optimal. Hal ini 

disebabkan beberapa faktor. Pertama, 

sumber daya manusia yang kurang 

memadai, terutama dalam hal 

pemahaman terhadap tujuan dan 

sasaran program 

Menggunakan 

metode penelitian 

yang sama, yaitu 

dengan 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif 

Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

variabel 

implementasi 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

variabel 

pelaksanaan 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian dan Alasan Menggunakan 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah melalui metode  

kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya 

adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data 

bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari 

pada generalisasi (Sugiyono, 2020: 9). 

Obyek dalam penelitian kualitatif adalah obyek yang alamiah, atau 

natural setting, sehingga metode penelitian ini sering disebut sebagai metode 

naturalistik. Obyek yang alamiah adalah obyek yang apa adanya, tidak 

dimanipulasi oleh peneliti sehingga kondisi pada saat peneliti memasuki 

obyek, setelah berada di obyek dan setelah keluar dari obyek relatif tidak 

berubah. Sebagai lawannya dari metode ini adalah metode eksperimen di mana 

peneliti dalam melakukan penelitian tempatnya berada di laboratorium yang 

merupakan kondisi buatan, dan peneliti melakukan manipulasi terhadap 

variabel. Dengan demikian sering terjadi bias antara hasil penelitian di 

laboratorium dengan keadaan di luar laboratorium atau keadaan sesungguhnya. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa, 

metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 
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filsafat postpositivisme atau enterpretif, digunakan untuk meneliti pada kondisi 

obyek yang alamiah, di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan observasi, 

wawancara, dokumentasi), data yang diperoleh cenderung data kualitatif, 

analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif bersifat 

untuk memahami makna, memahami keunikan, mengkonstruksi fenomena, 

dan menemukan hipotesis. Penelitian kualitatif ini akan menggambarkan 

permasalahan yang ada di lapangan, khususnya permasalahan mengenai 

Pelaksanaan Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) Di Desa 

Binangun Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban. 

Alasan penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

karena dengan melihat kondisi yang alamiah berfokus pada obyek yang berada 

dalam kondisi alami, yaitu Pelaksanaan Program Bantuan Langsung Tunai 

Dana Desa (BLT-DD). Metode kualitatif memungkinkan peneliti untuk 

memahami fenomena dalam konteks natural tanpa manipulasi variabel, 

sehingga hasilnya lebih relevan. 

 

B. Tempat Penelitian 

Tempat yang dijadikan sebagai objek dalam penelitian ini adalah 

Pemerintah Desa Binangun yang berada di Dusun Krajan RT 06 RW 02, Desa 

Binangun Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban. Agar penelitian ini sesuai 

dengan apa yang diharapkan maka peneliti membatasi ruang lingkup 

penelitian, yaitu beberapa Aparatur Pemerintah Desa Binangun Kecamatan 
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Singgahan Kabupaten Tuban. Lokasi tersebut berdekatan dengan lokasi 

peneliti sehingga memudahkan bagi peneliti. 

 

C. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini, yang menjadi instrumen atau alat penelitian 

adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu penulis sebagai instrumen juga harus 

‘‘divalidasi’’ seberapa jauh penelitian kualitatif siap melakukan penelitian yang 

selanjutnya terjun ke lapangan. Validasi terhadap pemahaman metode 

penelitian kualitatif, penguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti, 

kesiapan peneliti untuk memasuki obyek penelitian. Validasi dilakukan 

langsung oleh peneliti melalui evaluasi diri, untuk menilai sejauh mana 

pemahaman terhadap metode kualitatif, penguasaan teori, wawasan dalam 

bidang yang dikaji, serta kesiapan dan bekal dalam terjun ke lapangan. 

Peneliti kualitatif berperan sebagai instrumen manusia yang bertugas 

menentukan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, 

mengumpulkan data, mengevaluasi kualitas data, menganalisis, menafsirkan, 

serta menyimpulkan hasil penelitian. 

Menurut Nasution (1998), terkait dengan instrumen dalam penelitian 

kualitatif, dinyatakan bahwa: 

‘‘Dalam penelitian kualitatif, manusia menjadi satu-satunya instrumen 

utama yang digunakan karena tidak ada alternatif lain. Hal ini 

disebabkan oleh sifat penelitian yang belum memiliki bentuk yang 

pasti. Aspek seperti masalah, fokus, prosedur, hipotesis, dan hasil yang 

diharapkan tidak bisa ditentukan secara jelas dan pasti sebelum 

penelitian berlangsung. Semua elemen tersebut harus terus 

dikembangkan selama proses penelitian. Karena ketidakpastian dan 
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ketidakjelasan ini, satu-satunya alat yang dapat digunakan adalah 

peneliti itu sendiri.’’ 

 

Selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas maka dikembangkan 

instrumen penelitian sederhana, yang diharapkan dapat melengkapi data dan 

membandingkan dengan data yang telah ditemukan melalui observasi dan 

wawancara. Peneliti akan terjun ke lapangan sendiri, baik pada grand tour 

question, tahap focused and selection, melakukan pengumpulan data, analisis 

dan membuat Kesimpulan. 

Untuk dapat merumuskan pendoman wawancara, maka dalam 

mewujudkannya diperlukan kisi-kisi instrumen penelitian. Instrumen 

penelitian ini berguna untuk menjadikan penelitian ini untuk tetap berada pada 

jalur penelitian yang diinginkan sehingga tetap fokus. 

Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa 

aparatur pemerintah desa untuk mendapat informasi terkait bagaimana 

Pelaksanaan Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) serta 

upaya pemerintah desa dalam mengatasi permasalahan Pelaksanaan Program 

Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD). 

 

D. Sampel Sumber Data 

Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, tetapi 

oleh Spradley dinamakan ‘‘social situation’’ atau situasi sosial yang terdiri dari 

tiga elemen yaitu: tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas (activity) yang 

berinteraksi secara sinergis. Situasi sosial tersebut, dapat dinyatakan sebagai 

obyek penelitian yang ingin diketahui ‘‘apa yang terjadi’’ di dalamnya. Pada 
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situasi sosial atau obyek penelitian ini peneliti dapat mengamati secara 

mendalam aktivitas (activity) orang-orang (actors) yang ada pada tempat 

(place) tertentu (Sugiyono, 2020: 91).  

Situasi sosial tersebut berada di Kantor Pemerintah Desa Binangun 

beserta Aparatur Pemerintah Desanya dalam menjalankan aktivitasnya 

terutama dalam masalah pelaksanaan program. Tempat (place) dalam 

penelitian ini dilakukan di Kantor Pemerintah Desa Binangun Kecamatan 

Singgahan Kabupaten Tuban, orang-orang (actors) terdiri dari beberapa 

Aparatur Pemerintah Desa Binangun, dan aktivitasnya (activity) berupa 

pelaksanaan program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) di Desa 

Binangun Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban.  

 Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan populasi, karena 

penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial 

tertentu dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan ke populasi, tetapi 

ditransferkan ke tempat lain pada situasi sosial yang memiliki kesamaan 

dengan situasi sosial pada kasus yang dipelajari. Sampel dalam penelitian 

kualitatif bukan dinamakan responden, tetapi sebagai narasumber, atau 

partisipan, informan, teman dan guru dalam penelitian. Sampel dalam 

penelitian kualitatif, juga bukan disebut sampel statistik, tetapi sampel teoritis, 

karena tujuan penelitian kualitatif adalah untuk menghasilkan teori (Sugiyono, 

2020: 92). 

Pada penelitian kualitatif, peneliti memasuki situasi sosial tertentu, 

melakukan observasi dan wawancara kepada orang-orang yang dipandang tahu 
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tentang situasi sosial tersebut. Penentuan sumber data pada orang yang 

diwawancarai dilakukan secara purposive, yaitu dipilih dengan pertimbangan 

dan tujuan tertentu. Hasil penelitian tidak akan digeneralisasikan ke populasi 

karena, pengambilan sampel tidak diambil secara random. Hasil penelitian 

dengan metode kualitatif hanya berlaku untuk kasus situasi sosial tersebut. 

Hasil penelitian tersebut ditransferkan atau diterapkan ke situasi sosial (tempat 

lain) lain, apabila situasi sosial lain tersebut memiliki kemiripan atau kesamaan 

dengan situasi sosial yang diteliti (Sugiyono, 2020: 94).  

Teknik sampling adalah sebuah teknik pengambilan sampel. Untuk 

menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai 

teknik sampling  yang digunakan (Sugiyono, 2020: 94). Teknik sampling pada 

dasarnya dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu Probability Sampling dan 

Nonprobability Sampling. 

Pada penelitian ini peneliti lebih memilih untuk menggunakan teknik 

Nonprobability Sampling dengan cara purposive sampling dan snowball 

sampling. Seperti telah dikemukakan bahwa, purposive Sampling adalah teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan 

tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa 

yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan 

memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial yang diteliti (Sugiyono, 

2020: 95). 

Snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data, 

yang pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi besar. Hal ini 
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dilakukan karena dari jumlah sumber data yang sedikit itu tersebut belum 

mampu memberikan data yang memuaskan, maka mencari orang lain lagi yang 

dapat digunakan sebagai sumber data. Dengan demikian jumlah sampel sumber 

data akan semakin besar, seperti bola salju yang menggelinding, lama-lama 

menjadi besar (Sugiyono, 2020: 96). 

Sampel sumber data pada tahap awal memasuki lapangan dipilih orang 

yang memiliki power/kekuasaan dan otoritas pada situasi sosial atau obyek 

yang diteliti, sehingga mampu menjadi pembuka jalan bagi peneliti dalam 

melakukan pengumpulan data. Sampel atau sumber data yang digunakan 

sebagai informan dalam penelitian ini masih bersifat sementara. Dalam 

penelitian ini, peneliti akan meneliti mengenai masalah Pelaksanaan Program 

Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD), maka sampel sumber data 

yaitu beberapa aparatur pemerintah desa Binangun ataupun orang yang paling 

tahu mengenai masalah yang diteliti, seperti Kepala Desa, Sekretaris Desa, 

Seksi Pelayanan, dan sampel sumber data selanjutnya beberapa orang 

masyarakat desa yang masih menerima program Bantuan Langsung Tunai 

Dana Desa (BLT-DD). 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
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mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 

2020: 104).  

Pengumpualan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai 

sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari setting-nya, data dapat 

dikumpulkan pada setting alamiah (natural setting), bila dilihat dari sumber 

datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan 

sumber sekunder. Sumber primer adalah data yang langsung memberikan  data 

kepada pengumpul data, dan sumber sekunder merupakan sumber yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain 

atau lewat dokumen. Selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau teknik 

pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi (pengamatan), interview 

(wawancara), kuesioner (angket), dokumentasi dan gabungan keempatnya 

(Sugiyono, 2020: 104). 

1. Wawancara 

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 

dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam 

suatu topik tertentu (Sugiyono, 2020: 114). Berdasarkan permasalahan yang 

akan diteliti, peneliti tertarik untuk melakukan wawancara dengan format 

wawancara semi terstruktur. Wawancara Semiterstruktur (Semistructure 

Interview) merupakan jenis wawancara yang sudah termasuk dalam kategori 

in-depth interview, di mana dalam pelaksanaanya lebih bebas bila 

dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis 

ini adalah untuk menentukan permasalahan secara lebih terbuka, di mana 
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pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide - idenya. Dalam 

melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan 

mencatat apa yang dikemukakan oleh informan (Sugiyono, 2020: 115).  

Wawancara itu digunakan untuk mengungkap data tentang 

bagaimana Pelaksanaan Program Bantuan Langsung Dana Desa (BLT-DD) 

serta upaya pemerintah desa dalam mengatasi permasalahan Pelaksanaan 

Program Bantuan Langsung Dana Desa (BLT-DD). Dalam penelitian ini 

yang menjadi informan yaitu: 

a. Pertama, informan kunci yaitu Bapak Muhammad Munja yang menjabat 

sebagai Kepala Desa Binangun karena informasi yang lengkap terkait 

Pelaksanaan Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) di 

kantor pemerintahan desa Binangun 

b. Kedua, informan pendukung yaitu Ibu Yuli Susanti yang menjabat 

sebagai Sekretaris Desa di pemerintahan desa Binangun. Beliau terlibat 

langsung dalam Pelaksanaan Program Bantuan Langsung Tunai Dana 

Desa (BLT-DD)  

c. Ketiga, informan pendukung yaitu Ibu Reni Ermawati yang menjabat 

sebagai Seksi Pelayanan di Pemerintahan Desa Binangun. Beliau juga 

terlibat langsung dalam Pelaksanaan Program Bantuan Langsung Tunai 

Dana Desa (BLT-DD) yang di berikan kepada masyarakat desa Binangun 

d. Selanjutnya, yang menjadi informan yaitu beberapa orang masyarakat 

desa Binangun yang merupakan penerima program Bantuan Langsung 

Tunai Dana Desa (BLT-DD). Peneliti tidak hanya melakukan wawancara 
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dengan aparatur pemerintah desa Binangun saja, karena peneliti juga 

ingin melihat persepsi/sudut pandang dari masyarakat sebagai penerima 

program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD). 

Wawancara dilakukan dengan menggunakan pedoman 

wawancara yang telah dibuat oleh peneliti. Pertanyaan yang telah dibuat 

oleh peneliti dalam pedoman wawancara dapat dikembangkan sesuai 

dengan kebutuhan informasi yang diperlukan saat wawancara sehingga 

wawancara dapat berjalan dengan terbuka namun tetap fokus pada masalah 

penelitian. Dalam penelitian tersebut, peneliti berhasil mendapatkan data 

dan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian mengenai Pelaksanaan 

Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) Di Desa Binangun. 

Supaya hasil wawancara dapat terekam dengan baik, dan peneliti 

memiliki bukti telah melakukan wawancara kepada informan atau sumber 

data, maka alat-alat yang akan peneliti gunakan yaitu 1. buku catatan, 

digunakan untuk mencatat semua percakapan dengan sumber data, 2. 

handphone digunakan untuk merekam seluruh percakapan atau 

pembicaraan serta memotret pada saat peneliti dalam proses melakukan 

pembicaraan bersama informan. Berbekal adanya foto, maka dapat 

meningkatkan keabsahan penelitian akan lebih terjamin, karena peneliti 

benar-benar melakukan pengumpulan data.  

SKRIPSI - PERPUSTAKAAN STIE CENDEKIA BOJONEGORO

ANALISIS PELAKSANAAN PROGRAM... RIZKA ARUM SUSILOWATI



35 

 
 

2. Observasi 

Menurut Nawawi dan Martini, Observasi adalah pengamatan dan 

pencatatan secara sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu 

gejala atau gejala-gejala dalam objek penelitian (2018: 134). 

Peneliti melalukan pengamatan dan mengumpulkan data secara 

langsung tentang Pelaksanaan Program Bantuan Langsung Tunai Dana 

Desa (BLT-DD) di Desa Binangun, Kecamatan Singgahan, Kabupaten 

Tuban. Cara ini sangat sesuai untuk mengkaji proses atau perilaku yang 

terjadi. 

Untuk memudahkan dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan 

data melalui observasi non partisipan. Observasi non partisipan yang berarti 

peneliti datang ditempat kegiatan mengamati dan tidak ikut serta dalam 

keterlibatan kegiatan sehari-hari seseorang yang digunakan sebagai sumber 

data. Observasi non-partisipan merupakan partisipan peneliti tidak terlibat 

langsung dalam oprasional perusahaan dan hanya sebagai pengamat dalam 

kegiatan tersebut (Sugiyono, 2023: 299). Contoh observasi yang dilakukan 

tentang beberapa orang masyarakat desa Binangun yang merupakan 

penerima program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD). 

Selanjutnya warga tersebut apakah benar orang yang masuk kriteria 

penerima program bantuan, seperti kehilangan mata pencaharian atau tidak 

menerima bantuan sosial Program Keluarga Harapan (PKH) dan program 

bantuan lainnya. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan pengumpulan dari catatan peristiwa yang 

sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-

karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 2020: 124). Dokumentasi 

adalah metode pengumpulan data yang menggunakan dokumen tertulis, 

seperti catatan harian, sejarah hidup (life histories), cerita, biografi, serta 

peraturan dan kebijakan, selain itu juga berupa dokumen dalam bentuk 

gambar, foto, sketsa, selain itu juga dapat berupa karya seperti patung, 

gambar, film dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif 

(Sugiyono, 2020: 124). Contoh dari dokumentasi adalah gambaran umum 

pemerintah desa Binangun, arsip foto, dokumen pemerintah desa, dan data 

penerima program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD). 

 

F. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2020: 131). Teknik 

analisis data menurut (Sugiyono, 2020: 131) adalah sebagai berikut: 
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1. Data Collection (Pengumpulan Data) 

Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dengan observasi, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi atau gabungan ketiganya 

(triangulasi) (Sugiyono, 2020: 134). 

2. Data Reduction (Reduksi Data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih dan memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan (Sugiyono, 

2020: 135). 

3. Data Display (Penyajian Data) 

Dalam penelitian kualitatif, data dapat disajikan dalam berbagai 

bentuk, seperti deskripsi singkat, diagram, hubungan antar kategori, 

flowchart, dan bentuk lainnya (Sugiyono, 2020: 137). 

4. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi) 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru 

yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 

sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau 

interaktif, hipotesis atau teori (Sugiyono, 2020: 142). 
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G. Pengujian Keabsahan Data 

Dalam pengujian keabsahan data, metode penelitian kualitatif 

menggunakan istilah berbeda dengan penelitian kuantitatif (Sugiyono, 2020: 

184). Jadi uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility 

(validitas interval), transferability (validitas eksternal), dependability 

(reabilitas), dan confirmability (obyektivitas). Pada pengujian keabsahan data 

peneliti menggunakan uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil 

penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, 

peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman 

sejawat, analisis kasus negative, dan member check (Sugiyono, 2020: 185). 

Pada penelitian ini pengujian keabsahan dilakukan dengan cara 

triangulasi yaitu triangulasi sumber. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas 

ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai 

cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, 

triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu (Sugiyono, 2020: 189).  

Dalam pengujian kredibilitas peneliti tertarik menggunakan triangulasi 

sumber. Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber (Sugiyono, 

2020: 191). Untuk menguji kredibilitas data tentang pelaksanaan program, 

maka pengumpulan data dan pengujian data  yang telah diperoleh dari Kepala 

Desa, Aparatur Pemerintah Desa, dan masyarakat penerima bantuan. Data dari 

tiga sumber tersebut, tidak bisa dirata-ratakan seperti dalam penelitian 

kuantitatif, tetapi dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang 
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sama, yang berbeda, dan mana spesifik dari sumber data tersebut. Data yang 

telah dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan 

selanjutnya dimintakan kesepakaran (member check) dengan tiga sumber data 

tersebut. 
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KRITERIA YANG DIGUNAKAN SEBAGAI WAWANCARA 

1. Pelaksanaan Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD)  

a. Kehilangan Mata Pencaharian 

b. Mempunyai Anggota Keluarga yang Rentan Sakit Menahun/Kronis dan/atau 

Difabel 

c. Tidak Menerima Bantuan Sosial Program Keluarga Harapan (PKH) 

d. Rumah Tangga dengan Anggota Rumah Tangga Tunggal Lanjut Usia 

e. Perempuan Kepala Keluarga dari Keluarga Miskin 

2. Bagaimana upaya pemerintah desa dalam mengatasi permasalahan Pelaksanaan 

Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) Di Desa Binangun 

Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban. 
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK APARATUR PEMERINTAH 

DESA BINANGUN KECAMATAN SINGGAHAN KABUPATEN TUBAN 

1. Bagaimana pemerintah desa mengidentifikasi warga yang kehilangan mata 

pencaharian? 

2. Apakah pemerintah desa memiliki data atau daftar warga yang memiliki anggota 

keluarga dengan penyakit kronis atau difabel? 

3. Apakah pemerintah desa memiliki data warga yang tidak terdaftar sebagai 

penerima Program Keluarga Harapan (PKH)? 

4. Apakah pemerintah desa memiliki data warga yang anggota rumah tangga 

tunggal lanjut usia? 

5. Apakah pemerintah desa memiliki data khusus tentang jumlah perempuan yang 

menjadi kepala keluarga di desa ini? 

6. Upaya apa saja yang dilakukan oleh pemerintah desa dalam mengatasi 

permasalahan pelaksanaan program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT 

DD)?  
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PENERIMA PROGRAM 

BANTUAN LANGSUNG TUNAI DANA DESA (BLT-DD) 

DESA BINANGUN KECAMATAN SINGGAHAN KABUPATEN TUBAN 

1. Apakah Bapak/Ibu memang sedang mengalami kehilangan mata pencaharian? 

2. Bagaimana kondisi kesehatan anggota keluarga Bapak/Ibu mempengaruhi 

aktivitas sehari-hari? 

3. Apakah Bapak/Ibu saat ini menerima bantuan sosial Program Keluarga Harapan 

(PKH)? 

4. Apakah Bapak/Ibu memiliki kondisi ekonomi yang sulit, sehingga bantuan ini 

sangat diperlukan? 

5. Apakah Bapak/Ibu sudah terdaftar sebagai Keluarga Penerima Manfaat (KPM) 

BLT Dana Desa sebelumnya? 

6. Apakah harapan Bapak/Ibu setelah mendapatkan Bantuan Langsung Tunai Dana 

Desa (BLT-DD)? 
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HASIL WAWANCARA UNTUK APARATUR PEMERINTAH DESA 

DI DESA BINANGUN KECAMATAN SINGGAHAN 

KABUPATEN TUBAN 

INFORMAN 1 

Nama : Bapak Muhammad Munja sebagai Kepala Desa 

Kamis, 05 Juni 2025 

1. Bagaimana pemerintah desa mengidentifikasi warga yang kehilangan mata 

pencaharian? 

JAWAB: Terkait dengan warga yang kehilangan mata pencaharian itu, otomatis 

pemerintah desa merespon dan menindak lanjuti terkait sebab dan 

penyebabnya kenapa mata pencaharianya kok tidak ada. Selanjutnya 

pemerintah desa menyimpulkan dengan adanya kehilangan mata 

pencaharian 

2. Apakah pemerintah desa memiliki data atau daftar warga yang memiliki anggota 

keluarga dengan penyakit kronis atau difabel? 

JAWAB: Secara otomatis dengan cara berkomunikasi dengan sesama bidan atau 

tenaga kesehatan, data mengenai kesehatan warga, khususnya warga 

desa Binangun, pemerintah desa Binangun mengetahui data tersebut 

setelah berkoordinasi dengan tenaga kesehatan 

3. Apakah pemerintah desa memiliki data warga yang tidak terdaftar sebagai 

penerima Program Keluarga Harapan (PKH)? 

JAWAB: Semua terkait data, pemerintah desa binangun memiliki data daftar 

penerima Program Keluarga Harapan (PKH) atau yang tidak 
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menerima Program Keluarga Harapan (PKH). Karena semua jenis 

data sudah masuk di data base pemerintah desa Binangun, sehingga 

pemerintah desa juga mengetahui keberadaan masyarakat yang 

terdaftar program Program Keluarga Harapan (PKH) atau tidak 

terdaftar program tersebut 

4. Apakah pemerintah desa memiliki data warga yang anggota rumah tangga 

tunggal lanjut usia? 

JAWAB: Secara otomatis dalam proses data terkait pemerintah desa, desa 

memiliki data tersebut. Untuk data mengenai data warga yang anggota 

rumah tangga tunggal lanjut usia bisa dilihat dari kegiatan posyandu 

lansia yang di ikuti oleh masyarakat lanjut usia, sehingga pastinya ada 

data terkait warga yang anggota rumah tangga tunggal lanjut usia 

5. Apakah pemerintah desa memiliki data khusus tentang jumlah perempuan yang 

menjadi kepala keluarga di desa ini? 

JAWAB: Ya, pastinya ada tetapi selama ini belum terdeteksi berapa jumlahnya, 

tetapi yang pasti ada data tersebut 

6. Upaya apa saja yang dilakukan oleh pemerintah desa dalam mengatasi 

permasalahan pelaksanaan program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT 

DD)? 

JAWAB: Yang pasti untuk yang pertama pemerintah desa terjun langsung ke 

lapangan dengan menindak lanjuti dan melihat secara nyata dari 

ekonomi warga yang ada, denga melihat keadaan itu pemerintah desa 

bisa mendeteksi dan menyimpulkan dari data-data terkait bantuan. 
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HASIL WAWANCARA UNTUK APARATUR PEMERINTAH DESA 

DI DESA BINANGUN KECAMATAN SINGGAHAN 

KABUPATEN TUBAN 

INFORMAN 2 

Nama : Ibu Yuli Susanti sebagai Sekretaris Desa 

Senin, 02 Juni 2025 

1. Bagaimana pemerintah desa mengidentifikasi warga yang kehilangan mata 

pencaharian? 

JAWAB: Sebelum Musyawarah Desa (MUSDES) untuk penentuan Keluarga 

Penerima Manfaat (KPM) Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-

DD) pemerintah desa melakukan koordinasi dengan kepala dusun 

untuk mengidentifikasi siapa saja warganya karena yang lebih tahu 

kan kepala dusun, jadi di desa Binangun terdapat tiga dusun, untuk 

yang pertama ada dusun Krajan, dusun Punten, dan dusun Majol itu 

di data siapa saja yang sekiranya tidak ada mata pencaharian atau 

kehilangan mata pencaharian dan ada juga kriteria Bantuan Langsung 

Tunai Dana Desa (BLT-DD) yang di sampaikan kepada kepa dusun 

masing-masing dan nantinya akan dipilih warga yang sekiranya lebih 

membutuhkan, sebelum di bawa ke forum Musyawarah Desa 

(MUSDES). Sebelumnya pemerintah desa mengadakan rapat 

koordinasi  dengan menentukan siapa saja warga yang berhak dipilih 

untuk mendapatkan bantuan dan selajutnya dibawa ke forum 

Musyawarah Desa (MUSDES) untuk di validasi, finalisasi data 
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Keluarga Penerima Manfaat (KPM). Untuk yang menghadiri forum 

tersebut ada pemerintah desa, BPD, ketua RT masing-masing per 

wilayah. Dengan adanya Musyawarah Desa (MUSDES) pihak 

pemerintah desa memaparkan sekiranya warga yang berhak 

mendapatkan bantuan dengan melihat data kriteria penerima program 

Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD). Di tahun 2024 

pemerintah desa mengusulkan 11 Keluarga Penerima Manfaat (KPM) 

2. Apakah pemerintah desa memiliki data atau daftar warga yang memiliki anggota 

keluarga dengan penyakit kronis atau difabel? 

JAWAB: Untuk datanya adanya dari masing-masing dusun dengan saling 

koordinasi dengan ketua RT/RW, dan kepala dusunnya. Jadi data 

tersebut direkap 

3. Apakah pemerintah desa memiliki data warga yang tidak terdaftar sebagai 

penerima Program Keluarga Harapan (PKH)? 

JAWAB: Kalau untuk datanya sendiri tidak di data pasti, tetapi pemerintah desa 

mengetahui. Karena yang lebih mengetui tentang data tersebut adalah 

operatornya mana yang lebih tahu warga yang dapat Program 

Keluarga Harapan (PKH), Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) 

4. Apakah pemerintah desa memiliki data warga yang anggota rumah tangga 

tunggal lanjut usia? 

JAWAB: Ada, bisa di cek di data kependudukan di aplikasi Sistem Informasi 

Administrasi  Kependudukan (SIAK) desa dimana untuk melihat 

Kartu Keluarga (KK) tunggal bisa di sortir nantinya sehingga datanya 
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dipilih atau di filter untuk mengecek data tersebut. Sehingga untuk 

data warga anggota rumah tangga tunggal lanjut usia, Kartu Keluarga 

(KK) perempuan tunggal itu terlihat semua di tampilan aplikasi 

Sistem Informasi Administrasi Kependudukan (SIAK) desa 

5. Apakah pemerintah desa memiliki data khusus tentang jumlah perempuan yang 

menjadi kepala keluarga di desa ini? 

JAWAB: Ada, bisa di cek di data kependudukan di aplikasi Sistem Informasi 

Administrasi Kependudukan (SIAK) seperti data jumlah perempuan 

yang menjadi kepala keluarga di desa, karena di data tersebut ada 

spesikasi seperti agama, pekerjaan, umur semua itu bisa dilihat di 

aplikasi Sistem Informasi Administrasi Kependudukan (SIAK) desa 

6. Upaya apa saja yang dilakukan oleh pemerintah desa dalam mengatasi 

permasalahan pelaksanaan program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT 

DD)? 

JAWAB: Ada beberapa masalah kenapa penyalurannya terlambat itu bisa 

disebabkan dari uang yang dari pusat belum di transfer ke desa karena 

ada beberapa dokumen atau persyaratan yang belum dilengkapi desa, 

jadi Keluarga Penerima Manfaat (KPM) sudah ditetapkan di bulan 

januari, tetapi untuk penyaluranya uang Bantuan Langsung Tunai 

Dana Desa (BLT-DD) menunggu uang Dana Desa (DD) yang di 

transfer dari pusat dan Dana Desa (DD) itu persyaratanya ada banyak 

yang harus dicukupi.   
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HASIL WAWANCARA UNTUK APARATUR PEMERINTAH DESA 

DI DESA BINANGUN KECAMATAN SINGGAHAN 

KABUPATEN TUBAN 

INFORMAN 3 

Nama : Ibu Reni Ermawati sebagai Kasi Pelayanan 

Selasa, 03 Juni 2025 

1. Bagaimana pemerintah desa mengidentifikasi warga yang kehilangan mata 

pencaharian? 

JAWAB: Untuk identifikasi awal pemerintah desa melakukan musyawarah 

dengan di hadiri ketua RT selaku yang mengetahui wilayah tersebut, 

dan kepala dusun yang telah melihat kondisi tersebut sehingga ketua 

RT dan kepala dusun memverifikasi dengan melihat masyarakat A dan 

B ada yang usia produktif tapi kehilangan pekerjaan atau memang ada 

yang lansia yang memang sudah tidak memungkinkan lagi untuk 

bekerja. Setelah mendapatkan data pihak pemerintah desa 

mengadakan MUSDES (Musyawarah Desa) untuk validasi, finalisasi 

dengan menetapkan Keluarga Penerima Manfaat (KPM) penerima 

Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) dengan syarat 

masyarakat tersebut tidak tercover bantuan lain. Sehingga tidak ganda 

dalam mendapatkan batuan, murni mendapatkan program Bantuan 

Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) saja 

2. Apakah pemerintah desa memiliki data atau daftar warga yang memiliki anggota 

keluarga dengan penyakit kronis atau difabel? 
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JAWAB: Sejauh ini ada, tetapi tidak secara By Name By Address (BNBA). 

Pemerintah desa semisal dimintai data masyarakat yang memiliki 

keluarga yang difabel pemerintah desa memiliki data tesebut 

3. Apakah pemerintah desa memiliki data warga yang tidak terdaftar sebagai 

penerima Program Keluarga Harapan (PKH)? 

JAWAB: Pemerintah desa mempunyai data warga yang tidak terdaftar sebagai 

penerima Program Keluarga Harapan (PKH) 

4. Apakah pemerintah desa memiliki data warga yang anggota rumah tangga 

tunggal lanjut usia? 

JAWAB: Untuk datanya tidak secara detail, tetapi semisal berkenan bisa di akses 

di aplikasi Sistem Informasi Administrasi Kependudukan (SIAK) 

dengan memilihat data Kartu Keluarga (KK) Tunggal atau anggota 

rumah tangga unggal lanjut usia 

5. Apakah pemerintah desa memiliki data khusus tentang jumlah perempuan yang 

menjadi kepala keluarga di desa ini? 

JAWAB: Untuk datanya sama bisa dilihat di aplikasi Sistem Informasi 

Administrasi Kependudukan (SIAK) dengan memilihat data 

perempuan yang menjadi kepala keluarga 

6. Upaya apa saja yang dilakukan oleh pemerintah desa dalam mengatasi 

permasalahan pelaksanaan program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT 

DD)? 

JAWAB: Pertama pemerintah desa melakukan upaya yaitu Musyawarah Desa 

(MUSDES) yang di adakan secara terbuka dengan mengundang 
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berdasarkan kewilayahan yang dihadiri oleh ketua RT, RW, Kepala 

Dusun, dan semua elemen untuk menentukan masyarakat yang layak 

untuk dijadikan Keluarga Penerima Manfaat (KPM) dan masyarakat 

yang mendapatkan bantuan tidak ganda dengan mendapatkan bantuan 

lain serta memilah-milah yang dimana Keluarga Penerima Manfaat 

(KPM) yang paling desil bawah yang layak medapatkan bantuan 

tersebut. Semisal usianya masih produktif dan masih bisa untuk 

melakukan peerjaan pasti bisa mencari pekerjaan dan juga masih 

mempunyai aset dan juga terkadang masih mendapatkan bantuan 

seperti bantuan sosial berupa beras, Program Keluarga Harapan 

(PKH), pemerintah desa tidak memasukan data masyarakat karena 

tidak boleh ganda mendapatkan bantuan lainya. Sehingga Keluarga 

Penerima Manfaat (KPM) murni yang rata-rata keluarga rentan yang 

usianya sudah lansia dan tidak memiliki aset berharga. 
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HASIL WAWANCARA UNTUK PENERIMA PROGRAM BANTUAN 

LANGSUNG TUNAI DANA DESA DI DESA BINANGUN 

KECAMATAN SINGGAHAN KABUPATEN TUBAN 

INFORMAN 1 

Nama : Ibu Sumarlik dari dusun Krajan RT/RW : 05/02 

sebagai penerima program bantuan 

Senin, 02 Juni 2025 

1. Apakah Bapak/Ibu memang sedang mengalami kehilangan mata pencaharian? 

JAWAB: Iyo, gak kerjo geger e gak kenek di nggo kerjo (iya, tidak bekerja karena 

punggungnya sakit sehingga tidak bisa digunakan untuk bekerja lagi). 

Iyo tenan gak kerjo (Jadi saat ini memang benar tidak bekerja). 

2. Bagaimana kondisi kesehatan anggota keluarga Bapak/Ibu mempengaruhi 

aktivitas sehari-hari? 

JAWAB: Sehat, tapi wes gak mergawe, asline pengen kerjo golek duwek tapi 

kondisine ra iso (Sehat, tetapi sudah tidak bekerja lagi, yang asli masih 

kepingin bekerja mencari uang sendiri tetapi kondisinya saat ini sudah 

tidak bisa lagi). 

3. Apakah Bapak/Ibu saat ini menerima bantuan sosial Program Keluarga Harapan 

(PKH)? 

JAWAB: Jute kok urung (Jadi belum pernah dapat bantuan tersebut) 

4. Apakah Bapak/Ibu memiliki kondisi ekonomi yang sulit, sehingga bantuan ini 

sangat diperlukan? 
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JAWAB: Iyo, ranjine di cukup-cukupno nek oleh (Iya, aslinnya di cukup -

cukupkan kalau dapat bantuan tersebut) 

5. Apakah Bapak/Ibu sudah terdaftar sebagai Keluarga Penerima Manfaat (KPM) 

BLT Dana Desa sebelumnya? 

JAWAB: Terdaptar, neng tahun 2024 jute oleh bantuan (Terdaftar, di tahun 2024 

dan dapat bantuan, sehingga pernah mengambil bantuan tersebut di 

balai desa Binangun) 

6. Apakah harapan Bapak/Ibu setelah mendapatkan Bantuan Langsung Tunai Dana 

Desa (BLT-DD)? 

JAWAB: Muga-muga oleh terus gae nyucupi kebutuhan saben dino (Semoga 

dapat terus program bantuan sehingga bisa mencukupi kebutuhan sehari 

-hari). 
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HASIL WAWANCARA UNTUK PENERIMA PROGRAM BANTUAN 

LANGSUNG TUNAI DANA DESA DI DESA BINANGUN 

KECAMATAN SINGGAHAN KABUPATEN TUBAN 

INFORMAN 2 

Nama : Bapak Nurhuda dari dusun Krajan RT/RW : 05/02 

sebagai penerima program bantuan 

Senin, 02 Juni 2025 

1. Bapak/Ibu memang sedang mengalami kehilangan mata pencaharian? 

JAWAB: Iya, tidak bekerja lagi sekarang 

2. Bagaimana kondisi kesehatan anggota keluarga Bapak/Ibu mempengaruhi 

aktivitas sehari-hari? 

JAWAB: Sehat dan biasa 

3. Apakah Bapak/Ibu saat ini menerima bantuan sosial Program Keluarga Harapan 

(PKH)?  

JAWAB: Tidak dapat tetapi kalau dari dinas sosial dapat seperti bantuan gerobak 

untuk usaha, ayam untuk di ternah tetapi dari bantuan sosial yang 

berupa Program Keluarga Harapan (PKH) tidak menerima 

4. Apakah Bapak/Ibu memiliki kondisi ekonomi yang sulit, sehingga bantuan ini 

sangat diperlukan? 

JAWAB: Iya bantuan itu sangat diperlukan untuk kehidupan sehari-hari 

5. Apakah Bapak/Ibu sudah terdaftar sebagai Keluarga Penerima Manfaat (KPM) 

BLT Dana Desa sebelumnya? 

JAWAB: Terdaftar untuk di tahun 2024 
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6. Apakah harapan Bapak/Ibu setelah mendapatkan Bantuan Langsung Tunai Dana 

Desa (BLT-DD)? 

JAWAB: Semoga dapat bantuan lagi. 
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HASIL WAWANCARA UNTUK PENERIMA PROGRAM BANTUAN 

LANGSUNG TUNAI DANA DESA DI DESA BINANGUN  

KECAMATAN SINGGAHAN KABUPATEN TUBAN 

INFORMAN 3 

Nama : Ibu Aminah dari dusun Krajan RT/RW : 05/02 

 sebagai penerima program bantuan 

Senin, 09 Juni 2025 

1. Apakah Bapak/Ibu memang sedang mengalami kehilangan mata pencaharian? 

JAWAB: Iya, sudah tidak bisa bekerja lagi dan melihat kondisi yang saat ini 

sudah tua tidak memungkinkan untuk bekerja 

2. Bagaimana kondisi kesehatan anggota keluarga Bapak/Ibu mempengaruhi 

aktivitas sehari-hari? 

JAWAB: Iya, dengan melihat kondisi kesehatan saat ini sangat berpengaruh di 

aktivitas sehari-hari, karena sudah tidak bisa bekerja lagi dan 

berkativitas seperti biasa 

3. Apakah Bapak/Ibu saat ini menerima bantuan sosial Program Keluarga Harapan 

(PKH)? 

JAWAB: Tidak pernah menerima bantuan sosial yang berupa Program Keluarga 

Harapan (PKH) 

4. Apakah Bapak/Ibu memiliki kondisi ekonomi yang sulit, sehingga bantuan ini 

sangat diperlukan? 

JAWAB: Iya sangat diperlukan untuk kehidupan sehari-hari 
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5. Apakah Bapak/Ibu sudah terdaftar sebagai Keluarga Penerima Manfaat (KPM) 

BLT Dana Desa sebelumnya? 

JAWAB: Menerima untuk yang di tahun 2024 terdaftar sebagai Keluarga 

Penerima Manfaat (KPM) BLT Dana Desa, untuk tahun sebelumnya 

tidak pernah menerima dan tidak terdaftar dalam program tersebut 

6. Apakah harapan Bapak/Ibu setelah mendapatkan Bantuan Langsung Tunai Dana 

Desa (BLT-DD)? 

JAWAB: Harapanya semoga bantuan selalu cukup untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. 

Daftar Nama Kepala Keluarga Calon Penerima 

Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) 

Desa Binangun Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban  

Tahun 2024 
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Lampiran 2. 

 

 

 Penyaluran Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) 

Desa Binangun Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban 

 Tahun 2024 
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Lampiran 3. 

 

 

Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 201/PMK.07/2022 

Tentang Pengelolaan Dana Desa  
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Lampiran 4. 

 

 

Salinan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 146 Tahun 2023 

Tentang Pengalokasian Dana Desa Setiap Desa, Penyaluran dan Penggunaan  

Dana Desa Tahun Anggaran 2024. 
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